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A COMPARATIVE STUDY BETWEEN

| CHILD-CENTERED AND TEACHER-CENTERED

IN TEACHING ENGLISH TO ELEMENTARY SCHOOL
STUDENTS

Musiman
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Indcane<ia

Abstract

i This cxperimental study used vwo prasps, mndomized subjects, posttest-only
design. Tt was conducted to know whether Child-Centered method is more effective, more
efficient, and more enjoyable than Fessclwr-Cemtered method in teachirg English to
elementary school students, Thirty stodests tken randomly from the population were
randetmly grouped into one experunestal growp and one controlled group. consisting of 15
students each. The expetiments]l group was tegdd using Child-Centered method, while the
control group was taught using Feaclew-Comerad method, by the same teacher, using the
same material.

Ohbservation and interview wige dowe darmg the research process o coilect the data
about siudents's feeling. Post-test was prvem afler 10 meeting (treatments) 1o know the
- leamning resull. The L-test anabysts bo thee dits dicates that Child-Cemtered method is more
cffective, more efficient, and mwwre copowalele tan Tewcher-Centersd method in teaching
English to the fourth grade of cleamestary school stdents in SD Negeri 1 Beringin Raya,

Kemiling, Bandar Lampung
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1. Pendahuluan

Pengajeran Bahasa Inggris &
Indonesia di tingkat Sekolah Mememguh
Pertama dan Sekolah Lanjutan Tinglos Aws
selama beberapa dekade ini diklaimn loerang
berhasil oleh berbagai pihak. Setclsh
metighabiskan waktn 6 tahun belajar babmsa
Inggris di SLTP dan SLTA, rata-rata tamatan
SLTA belum mampu berkomunikasi dengan
baik dalam hahasa Inggris. Sementara
pentingnya penguasaan Bahasa Inggris
sebagai Bahasa Internasional kian han dirasa
kian meningkat. Oleh karena itu pemerintah
memutuskan untuk menambah waktu belajar
dan memulai belajar Bahasa Inpgris lebih
dim dengan mencantumkan mats pelajaran
Bahasa Inggris sebagai salah satu rmuatan
lokal yang dapat diajarkan sejak kelas IV SD
(Depdikbod, 1993:11). Temyata respon
masyarakat terthadap hal ini sangat antusias.
Saat ini barangkali hampir semua Sekolah

Dwesar i [ndonesia, termasuk yang berada di
pelosok-pelosok tanah air sudah
memasukkan pelajaran Babasa Inggris
mbagai salah saru mata pelajaran bagi
sswmmys. Bahkan belakangan ini, hampir
s Taman Kanak-kanak juga sudah
memmperkesalkan bahasa Inggriz kepada
.

D kecenderungan ini, timbul satu
periabpems ymmg harus kita cermati yakm
sywkal pungeperan Bahasa Inggris di 5D im
clektif Jus peodwktif, atau kurang efektif,
hasrys prasbovosss wakiu, tenaga, dan biaya;
sty jostry schmbkwys kontra produkmf
Penarnbaluey walds belajar dan memulai
belajar lebik dima tidak sera inerta
memberikan hasil yang lebih baik,
mengingat banysk faktor yapg ikwt
mencotukan keberhasilan sezeorang dalam
belajar bahasy
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Menurut Baradja (1994:3) ada 6 fakior yang
mempengaruhi keberhasilan seseorang
datam belajar bahasa kedua yvakni; 1) tujuan,
2) pembelajar, 3) pengajar, 4) bzhan, 5)
metode, dan 6} faklor lingkungan. Lebih
lanjul menurutnya dan ke-6 faktor tersebu,
sesunggulmya hanya ada 3 faktor vang bisa
dianggap scbhagai fakior utama, yaitw: 1)
fujuan, 2) pembelajar, dan 3} pengajar.

Pengajar dianggap sebagai fakior
uama yang mempengaruhi  keberhasilan
seseorang dalam  belajar bahasa  kedua.
Dalam kenyataanoya memang seorang
gurulah yang menentukan dan mengelola
kegiatan di kelas, babhkan pembelajar
cenderung mengikuti apa petunjuk/ yang
diperintahkan cleh guru. Dalam hal ini
terlihat betapa dominannya peran seorang
gurt. Di dalam variabel gum iw sendin
banyak sub-variabel vang akan ikut
menentukan keberhasilan siswa dalam
belajar. Menurut Chaudron {1988:3) ada 4
faktor  yakni; keterampilan mengajar,
intelegensi, motivasi, dan kepribadian.

Untuk trarnpil mengajar, seorang
guru harus menguasai berbagai metode dan
tehnik mengajar sehingga ia mampu memilih
dan menerapkan metode dan tehnik yang
paling efektif untuk membanm siswanya
belajar. Penggunaan metode dan tehmik
mengajar yang tepat akan membuat siswa
merasa semang dan nyaman dalam belajar
dan akan memberikan hasil yang optimal.
Sebaliknya, penggunaan metode dan tehnik
vatig kurang tepat dapat membuat siswa
merasa sulit mempelajari sesuatu, bahkan
dapat metnbuat siswa kehilangan motivast
belajamya. Seperti yang dikemukakan oleh
Rooi)akkers (1991:XIX} bahwa penggunaan
metode mengajar yang kurang tepal bisa
kontra produktif,

L}

atau terpusat pada purn. Kelemahan utama
dani metode Teacher-Centered ini menurut
Paul (2003) adalah membuat siswa kurang
termotivasi dalam belajar. Siswa melakukan
kegiatan belajar hanya karena mereka merasa
‘harus melakukannya’ atau Karena ‘diminta
melghukannya’, bukan karena mereka
‘betui-betul ingin melakukannya’ Karena
itu, menurutnya metode seperti ini tidak akan
membernkan hasil yang eptimal.

Metode yang Paul sarankan adalah
Child-Centered, atan terpusat pada siswa,
Melalui metede ini, menuratnya siswa akan
lebih termotivast dalam belajar, akan merasa
senang dan nyaman dalam belajar. Mereka
melakukan kegiatan belajar karena merekan
‘betul-betui ingin melgkukgnnya', bukan
sekedar karena mereka disuruh uniuk
melakukannya,

Kelas dengan metode Chiid-
Centered tidak berarti menyuwruh siswa
melakukan kegiatan sendiri di dalam
kelompok atau sekedar membuat mereka
sangat aktif secara fisik. Di dalam keias yang
menggunakan pendekatan Child-Centered,
setlap anak menjadi pembelajar yang
termotivasi yang sangal bersemangat
menjelajahi Bahasa Inggris, dan dapat
membanigun mode]l mental yang mampu
menyusun dan menyatukan bagian-bagian
bahasa Inggris vang ia pelajari menjadi satu
kesatuan yang utuh { Paul, 2003:9).

Sebagai pembelsjar yang akiif, iz
tidak ragy unmk mencoba-coba bahasa
karena ia selelu ingin maju. Dia tidak
tergantung pada guru stau emannya yang
lebih mampu. Dra jugs mammpu berdini di atas
kakinya sendin ook melakukan kegiatan
belajar. Pentlaias ncgpntif dari orang-orang di
scitarwys tidak permsh membatasinya untuk
menile derwrys schugmi scorang pembetajar
yaug sk

Lebih lanjut, menurnt Paul
{2003:11) dalam kelas yang berhasil
menrraplan belajar yang Chil-Centered,
harus ierjadh tahapan sebagai berikut;




Noticing/Memperhatikan. Kita
tidak “mengajarkan” kata atau pela baru,
tetapi cukup menyisipkannya dalam kegiatan
yang dilakukan oleh siswa. Pada saat siswa
menikmati permainan atau menyanyikan
lagu menggunakan item-item bahasa yang
sudah mereka ketahu, kita sisipkan dan kita
campurkan ilem bahasa baru ke dalam
permainan atau lagu dan tinggalkan mereka
seolah-olah tidak terjadi mpa-apa. Biarkan
mercka memperhatikan item bahasa baru,
dan akan sangat mungkin, mercks akan
berfildr, “Huh? Apain?”

Wanting/Timbul Keinginan. Jika
siswa sungguh-sungguh menikmati
kegiatannya, mereka pasti ingin mencari tabu
apa arti item bahasa baru itu. Sama sepeni
ketika mercka menghadapi masalah dalam
permainan favorit mereka, mereka selalu
ingin menemukan jalan keluamya. Semakin
mereks menikmeti kegiatannya, mercka
semakin ingin menemukan jalan keluarmnya.

Challenging/ Mengambil Resiko.
Setelah mereka ingin mencmukan solusi,
maka besar kemungkinannys mereka ingin
menemukan arti kata baru atau mengenali
pola baru. Jika kata atau pola baru terscbut
hanya sedikit di atas kemampuan mereka,
biasanya mercka mampy mencbalmya. Cara
yang paling sederhana adalah mereka belajar
pertanyaan yang dapat mereka gunakan
untuk bertanya kepada gurunya seperti; Fhat
iy thgt? atan What is that in English?

Playing/ Bermain, Mencoba. Anak-
anak dspat melakukan banyak kegiatan
dimana mereka dapat bermain-main dengan
itern bahasa baru, mencobanya, memhbuat
kesalahan, menemui banyak contoh-contoh
pola baru, dan menggunakannya untuk
mengungkapkan perasaan mereka senditi.

Succeeding/Berhasil. lika item
bahasa baru tersebut dalam tingkatan yang
bisa dicapai oleh anak, mercka akan berhasil
memahami dan menggunakan masing-
masing kata atau kalimat.

Linking/Mengaitkan. Jika silabus
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bahasa kita tersuson dengan baik. dan jika
anak-anak melakukan kegisten dimana item
bahasa baru membwr dengan item bahasa
yang telah mercks kustai, mereks biasamya
mampu mengaitkannya menjadi satu
kesatuan Bahase Inggris yang lebih
bermakna.

Jadi jelas, bahwa di dalem kelas
yang menggunakan pendekatan Child-
Centered, tidak ada tabapan “presentasi” deari
guru dimana guru menjelaskan item bebasa
baru kepada sisws sejelas muogian. Ysng
perlu dilakukan oleh guru adalah mensnk
perhatian dan minat siswa ke dalam kegiatsn
{berupa permainan atau lagu), menyisipkan
itemn bahasa baru ke dalam kegiatan, biarkan
siswa memperhatikan, mencoba-coba, dan
seterusnya, dan aktif membantu mereka
mempelajari item bahasa baru. Permainan
dan lagu memegang peranan penting dalam
metode Child-Centered. Permainan dan lagu
membuat anak-anak betul-betul tenggelam
dalem kegiatan belajar. Ketika bermain,
bernyanyi, dan belajar dapat diintegrasikan
ke dalam sebuah pengalaman belajar,
ghbungan ketiganya akan memberikan hasil
yang luar biasa (Pawi, 2003:49). Permainan
dan Jagu bukan henys untuk praktek
berbahasa, tetapi justru untuk belajar bahasa.
Sehingga cirl lamm dari metede Child-
Centered adalah belajar dan bersenang-
senang harus paralel. Tidak ada pemisah sesi
setius dan sesi bermain.

Pada metode Teacher-Centered,
inisiatif belajar datang dari guru, bukan dar
siswa, Guru memulai mengajar dengan
menjelaskan apa yang akan dipelajari siswa,
atau dengan mengajarkan target bahasa bar
dengan menggunakan tehnik seperti “tirukan
sesikdah saya”, memberi contoh pola-pola
kalimat baru, meminta pasangan otk
coantoh di depan kelas danm
mendemonstrasikan kegiastan sedetail
mungkin, stau menterjemahkan target
bahasa hary dari atan ke dalam bebham achi
siswa Baru setelah itu siswa boleh prakiek
sambil mclakukan kegiatan yang

menyenangan
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Sehingga dengan metode ini, dalam
satu sesi pertemuan seclab-olah terbagi
menjad: beberapa subsesi, ada subsesi
serious dan subsesi yang menyenangkan.
Subsesi seripus yakni pada saat gum
menjelaskan, mempresentasikan, atau
mengajarkan item bahasa baru. Sedangkan
subsesi vang menyenangkan biasanya ketika
pada tahap prakiek, guru menggunakan lagu
atau permaina.

Kegiatan yang lebih sering
dilakukan olch guru dengan metode ini
adalah memberikan latihan kepada siswa
dalam bentuk mengerjakan soa-soal. Siswa
diminta mengerjakan soal-scal latihan
mengenai item bahasa yang baru saja
diajarkan oleh gury. Setelah siswa selesai
mengerjakan soal-20al latihan, guru biasanya
bersama-sarna  dengan siswa mengoreksi
hasil kerja siswa dan memberikan umpan
palik vang cenderung menufjukkan mana
yang benar dan mana yang salah.

Dengan kebiasaan seperti ini, siswa
vang sering salah dalam mengerjakan soal-
soal latihan biasanya akan merasa bahwa
pelajaran Bahasa [nggris itu sulit. Jika
pengalaman ini terjadi berulang-ulang, maka
tesar kemungkinan siswa tersebut akan
mengalami penurunan metivasi belajar, dan
tertanarm dalam hati dan pikiran mereka
bahwa belajar Bahasa inggris itu benar-benar
sulit.

Bagi guru yang sudah menggunakan
permainan dan lagu dalam pengajaran bahasa
Inggris seperti dicomtchkan di aras, siswa
biasanva lebih senang dan merasa lebih
nyaman ketika sampai pada sesi
menvenangkat yakni bernyanyl atau
melakukan permainan. Pada sesi ini mereka
melakukunnya dengan penuh semangat
karena mereka memang ‘benar-benar ingm
melakukannva’ Tetapi pada sest sermm
mereka biasanyva tndak antosiss waiwk
kacaa mercka baws melsksioasys'
Berkures dongem hal wrechst & =tas,
penclaton i memzlic tgs massink yelos: 1)
spaliah mesode Child-Crmsered lcbih cfektif

BT UL P TR . T T

daripada metode Teacher-Centered untuk
mengajar Bahasa Ingyns di SD, 2) apakah
metode Chifd-Centered lebih efisien
daripada metode Teacker-Centered untuk
mengajar Bahasa ggos di 5D, dan 3)
apakak metode Child-Centered lebih
menychanghkan bagi siswa daripada metode
feacher-Centered untuk mengajar Bahasa
Inggris di SO

2. Metode Penelitian

a. Rancangan Penelitian

Penelitian Eksperimen inji
menggunakan dus kelompok yang
dibentuk secara acak, dan diberikan post-
test saja (two pgroups, randomized
subjects, posttest-only design).
Rancangan penelitian jenis ini
merupakan rancangan yang paling
sederhana sekaligns sebagai salah satu
rancangan vang paling baik darni semua
Hancangan Eksperimen ( Ary, dkk, 1975:
249%. Lebib lanjut menurutnya,
rancangan ini sangat cocok untuk
dilaksanakan di TK atau SD, karena tidak
akan ada pengarub interaksi antara pre-
tes dengan perlakuan.

Dari samped yang ala, dibenruk satu
kelas sehagai kelas eksperimen dan sat
kelas sebagar kelas koatrol, kelas
eksperitnen diajar mengpunakan metode
Child-Centered, sedangkan kelas
kontrol digjar menggunakan metode
Teacher—<entered. Baik guru yang akan
mengajar mauvpun behan ajar yang
digunakan pads kedua kelas sama
Setelah 10 pertemoan diberikan post-test
yang sama kepads kedua kelas tersebut.
Hasil post-test dan kedua kelas
dibapdingkam untok melihat ada

tudakovy perbedemn
b. Papaiesi des Sanrple

Sabjek Fenelitian im adalah siswa
kelas IV SD Neperi 1 Beringin Raya,
Kecarnatan Kemiling, Bandar Lampung.
Popuolasi siswva kelas TV 4 5D ini




berjumlah 150 siswa. Dan populasi ini
diambil sampel secara acak sajumlah 30
siswa. Dari 30 siswa yang memadi
sampel, dikelompokkan secara acak
menjadi 2 kelompok, satu kelompok
eksperimen, dan yang satu lagi
kelompok kontrel. yang nasing-masiog
beranggotakan 15 siswa.

¢. Datadan Tehnik Pengumpulan

Data

Ada dua jenis data dalam penelitian
ini yakni data tentang hasil belajar siswa
dan data tentang perasasn siswa ketika
belajar bahasa Inggris di kelas. Data
tentang hasil belajar siswa untuk melihat
apakah ada perbedaan dan kedua metode
dalam hal gfeksifitas dan efisienst. Daa
lentang perasaan siswa untuk mehhat
apakah ada perbedaan dari kedua metode
dalam hal meryenangkan bagi siswa.

Data yang periama, yakmi  basil
belajar siswa  dikumpulkan dengan
tehnik tes. Post-test diberikan kepads
kedua kelompok pada akhir pepelrtian
untuk mendapatkan data tentang basil
belajar siswa. Dala vang kedua, yakmi
tentang perasaan siswa ketika belajar
bahasa Inggris di kelas dilammpulkan
melaui tehnik atgket dan observasi.
Angket dilakukan di luar kelas seteiah
siswa mengikuti kegiatan belajar.
Sedangkan obscrvasi dilakukap oleh
peneliti di dalam kelas pada 5aal siswa
belajar.

Selain itu, ada data sekunder yakni
dokumentasi yang berupa video rekaman
ketika kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Data ini digunakan untuk
mendukung data primer yang terkumpul
dari angket dan ebscrvasi yang
barangkali ada hal-hal yang tidak
teningkap atau tidak tertangkap.

d. Analisis Data

Setelah data terkumpul, baik data
pertama maupun data kedua (setelah
dikonversikan dalam bentuk data
kuantitatif) diuji menggunakan tumus
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statistik upi ¢ untuk melihat apakah
perbedasn hasil belajar siswa memang
secara statistik signifikan.

3. Hasil dan Pembahasan

Setelah data niai post-fest dan
kedua kelompok terkumpul. terlebih dahulu
dilakukan analisa reliabilitas soal post-test
i sendini. Seperti telah disebutkan pada Bab
I bahwa soal posi-rest akan dianalisa
reliabilitas intermalnya menggunakan
metode belah dua, ganil-genap, lalu diproses
menggunakan nonus Spearman Brown.

nilai r 1§ schesw 0,86, Mommst Tuckman
(1975:256) acs baatan gare dalcatakan reliabel
jka schkmay-kursagnya memiliki oila
tochses maamal 0,60, Moogacu kepada
tmdvwrs soal pasi-fesr yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki nilai reliabilitas yang
cukup tUnggi.

Langkah selanjutnya adalah
menganalisa nilai pest-fesr dengan
menggunakan rumus statistik efi ¢ untuk
menglji hipotesis statisuk pertama yang
disebutkan di Bab [II. Dari perhitungan
menggunakan rumus lersebut, diperoleh t
hitung sebesar 3,70 sedangkan miali t table
untuk p = 0,05 dan 4f 28 adalah 1,731,
Dengan demikian berarti Ho ditolak dan Ha
diterima. Berarti hasil helajar siswa yang
diajar menggunakan metode Child-Centered
lebih baik dari pada yang diajar
menggunakan metode Teacher-Centered.
Dari analisis hasil posttest di atas
menunjukkan bahwa metode Child-Centered
lebih efektif dan efisien dac pada metode
Teacher-Cenlered. Hal ini sangat sejalan baik
dengan teori-teori yang sudah berkembang
manpun hasil penclitian serupe yang
dilaksanakan di beberapa negara lain.

Thi dan Thi (2008) dalam
penelitiannya meskipun khusus tentang
pembelajaran kosa kata, menemukan bahwa
siswa di kelasnya mengalami pemingkatan
vang cukup banyak dalam kosa kata bahasa
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Inggris, dan games membantu mereka
mempelajari kata-kata dan frase baru yang
muncul dalam games dan pada sast yang
sama, games membaniu mereka mengingat
kosa kata yang telah mereka milild.

Sementara 3u (15%95:35)
menyebutkan ada 6 keuntungan
menggunakan games di dalam kelas, salah
satunya adalah bahwa belajar bahasa
memerlukan banyvak upava. Games
membaniu siswa untuk melakukan dan
meneruskan upaya beiajar.

Manfaat penppunaan games dalam
pengajaran bahasa vang spektakuler
dinyatakan aleh Young dan Yu (2000} vang
menyatakan bahwa dengan benmain games,
siswa dapat belajar bahasa Inggris dengan
cara seperti anak-anak mempelajari bahasa
ibunya tanpa menyadari bahwa mereka
belajar; jadi tanpa siress, mereka bisa belajar
banyak.

Apabila cara belgjar bahasa kedua
atau bahasa asing hisa sama denpan cars anak
belajar bahasa ibunya, hasilnya tentu akan
sangat luar biasa. Karena denigan demikian
tentunya kita bisa berharap bahwa
penguasaan bahasa asing atau bahasa kedua
akan bisa sama dengan penguasaan bahasa
ibunya. Seandainya hal ini bisa dilaksanakan
oleh mavoritas guru bahasa asing/hahasa
kedua, hal ini merupakan sukses yang luar
biasa.

Namun demikian, kalau kita cermati
lebih mendalam lagi satu per satu perolehan
nilai pose-test dari masing-masing siswa pada
kedua kelompok penclitian ini, kita akan
melihat bahwa temyata ada sebagian siswa
dari keclompok cksperimen vang
mendapatkan nilai lebih kecil dar pada siswa
dari kelompok kootmol Hal int, mepurat
weapegn kecepatan belajar dan duya
erkap masimg-wasing mdivain bos
meagraal adavys kissifikes K} yaag
mewychebkas kecepatan belajar yang

&

berbeda-beda pula, Selain i, kita Juga
mengenal adanya gaya belajar atau tipe
individu yang berbeda-beda. Ada yang lebih
dominan ke tipe visual, ada vang lebih
dominan ke tipe audio, sementam sebagian
lagi lebih dominan ke tipe motorik. Hal ini
juga masih diyakini berdampak terhadap
metode belajar vang berbeda-beda dari satu
individu ke individu lain,

Lebih dari pada itu semua, adanva
siswa dari kelompok kontrol yang mendapat
nilai lebih baik dari pada siswa di kelompok
cksperimen menunjukkan bahwa prosedur
pengambilan sampel yang dilakukan secara
acak benar-benar menghasilkan sampel yang
representatif. Kelompok eksperimen dan
kelompok kontra! kemungkinan besar benar-
benar memiliki siswa dengan kemampuan
yang relatif sama. Baik kelompok
cksperimen maupun kelompok kontrol,
sama-sama memiliki sebagian siswa pandai,
sebagian siswa sedang, dan sebagian siswa
kurang pandai.

Namun demikian, secara rata-rata
telah terbukti bahwa hasil belajar siswa vang
diajar menggunakan metode Child-Centered
lebih baik daripada hasil belajar siswa yang
diajar menggunakan metode Teacher-
Centered. Dengan demikian metode ini tetap
layak untuk dikembangkan dan diterapkan
sebagai salah satu alternatif dalam
pengajaran bahasa Inggris &i SD.

Untuk menguji hipotesis statistik
kedua dan ketiga yarg disebutian di Bab [11,
data dari angket vang diberikan kepada siswa
dikonversikan ke datem bentuk angka lalu
digabungkan unhak mesdapst nilai rata-rata
dawt ke-ernpes anghot yamg diberikan. Setelah
itu milai rats-rata tersebut dianalisa
meayysnakan o ¢ Dari hasil perhitungan
dhdingus wilesi ¢ bitemg sebosar 2,39, sedanghkan
milini ¢ tobel masek p = 0,05 dan df 28 adalah
L. Dengan demnikian, berdasarkan data,
bexarti Ho ditnisk dan Ha diterima, yang
bevwrts babrwra metode Child-Centered lebih
mcwyensaglon dai pada metode Teacher-
Cempered.




Demikian juga, data hasil obscrvasi
dikonversikan dalam bentuk angka lalu
dianalisa menggunakan aji ¢ Data ini juga
digunakan untuk menguji hipotesis statistik
ketiga yvang disebutkan di Bab [IL Dari
perhitungan menggunakan uji ¢ didapat nilai
hitung sebesar 2,65 scdangkan nilai ¢ tabel
untuk p — 0,05 dan df 28 adalah 1.70)
Dengan demikian, berdasarkan data berarti
kita menolak Ho dan menenma Ha, yang
juga berarti bahwa metode Child-Centered
lebih menyenangkan dari pada metode
Teacher-Centered.

Fakta penting selanjutnya dari hasil
analisa statistik menggunakan rumus uji t
menunjukkan bahwa metode Chifd-Centered
lebih menyenangkan daripada metode
Teacher-Centered dalam pengajaran bahasa
Ingemis di SD. Penemuan ini juga sejalan
dengan teori maupun temuan-temuan
sebelumnya.

Richard dan Amato dalam Ubetrman
{1988:20) menyatakan bahwa games dapat
menurunkan kecemasan karena itu tembuat
akuisisi input lebih memungkinkan. Gantes
menambah  keragaman terhadap kegiatan
kelas reguler, “memecah es™, tctapi juga
digunakan untuk memperkenalkan ide bar.
Lehih lanpt Uberman juga menyatakan
bahwa games merupakan cara untuk
membantu siswa (idak saja untuk bersenang-
senang dan menghibur melalui bahasa yang
dipelajari, tetapi juga mempraktekkan
bahasa tersebut secara tidak sengaja. Th: dan
Thi (2008) dalam penelitiannya jupa
menyimpulkan bahwa games memberikan
relaksasi dan kesenangan bagi siswa, karena
tu games membaniu siswa untuk belajar dan
mengingat kosa kata baru secara lebih
mudah.

4. Simpulan dan Saran
A.Simpulan

Dan analisa di atas, dapat kita
simpulkan bahwa; 1), Metode Child-

Centered lebih cfekuf dari pada metode
Teacher-Centered dalam pengajaran bahasa
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inggris siswa Kelas TV di 8D Negen 1
Beringin rava, 2). Metode Child-Centered
lebih efesien dari pada metode Teacher-
Centered dalam pengajaran bahasa Inggris
siswa kelas [V di 5D Negeri 1 Beringin raya,
dan 3). Metode Chitd-Centered lebih
menvenangkan dari pada metode Teacher-
Centered dalam pengajaran bzhasa [nggris
siswa kelas IV di SD Negen 1 Beringin raya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penclitian ini,
peneliti menyarankan untuk diadakan
sosialisasi tentang metode Child-Centered
kepada guru-guru bahasa Inggris di SD.
Dengan demikian mereka bisa mengenal dan
memahami konsep metode ini dan mampu
mencrapkatmya di kelas

Selanjutnya, perlu digalakkan
penggunaan metade Child-Centered sebagai
salah satu metode alternatif dalam
pengajaran bahasa Inggris di SE). Gura tidak
terpaku hanys mengguhakan satn metode
sghingga proses belajar mengajar bahasa
Inggris di kelas tidak membosankan dan
memberikan hasil yang lebih optimal.

Terakhir, perlu diadakan penelitian
serupa dengan melibatkan lebih banyak
sampel dan variabel schingga hasil
ternuannyz akan memberikan informasi yang
lebih komprehensif. Misalnya, dengan
mempertimbangkan tipe kepribadian siswa,
perbedaan IQ) siswa, dan lain-lain.
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